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Pihak yang Hadir:
Pemohon:

Muhammad Reynaldi Ariananda Arkiang

*Tanda baca dalam risalah:

[sic/] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan
kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya.
: tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren
(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama).
(...) :tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh
pembicara yang lain.




SIDANG DIBUKA PUKUL 11.09 WIB

KETUA: SALDI ISRA [00:04]

Pemohon, kita mulai, ya.
Sidang dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.

KETUK PALU 3X

Saudara Pemohon, silakan perkenalkan diri walaupun dulu sudah
memperkenalkan diri juga. Silakan.

PEMOHON: MUHAMMAD REYNALDI ARIANANDA ARKIANG
[00:18]

Baik. Terima kasih, Yang Mulia. Saya M. Reynaldi Ariananda

Arkiang. Saya memohonkan UU Ketenagakerjaan untuk diuji dengan
Undang-Undang Dasar Tahun 1945.

KETUA: SALDI ISRA [00:32]

Oke. Nah, hari ini kita sedang perbaikan permohonan karena
sebelumnya sudah dilaksanakan Sidang Pendahuluan dan Saudara sudah
diberi waktu untuk melakukan perbaikan. Apakah Perbaikan Permohonan
sudah disampaikan ke Mahkamah Konstitusi?

PEMOHON: MUHAMMAD REYNALDI ARIANANDA ARKIANG
[00:48]

Yang Mulia, pada persidangan hari ini, saya mau .. mau
mengajukan penarikan kembali Permohonan ini.

HAKIM ANGGOTA: SALDI ISRA [00:57]
Kenapa ditarik kembali?

PEMOHON: MUHAMMAD REYNALDI ARIANANDA ARKIANG
[00:58]

Karena berdasarkan masukan pada ... Yang Mulia, saya merasa
bahwa Permohonan saya materinya masih perlu diperbaiki.

KETUA: SALDI ISRA [01:09]

Oke. Kalau begitu Saudara menarik kembali Permohonan ini, ya?



10.

11.

12.

13.

PEMOHON: MUHAMMAD REYNALDI ARIANANDA ARKIANG
[01:16]

Ya.
KETUA: SALDI ISRA [01:17]

Dengan alasan yang tadi dinyatakan dan nanti kami akan
membahas di Rapat Permusyawaratan Hakim tentang penarikan kembali

permohonan a quo. Ada lagi yang mau ditambahkan?

PEMOHON: MUHAMMAD REYNALDI ARIANANDA ARKIANG
[01:31]

Cukup, Yang Mulia. Terima kasih.
KETUA: SALDI ISRA [01:37]

Cukup? Pak Harto? Cukup. Pak Daniel? Ya.

HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [01:40]

Baik. Terima kasih, Yang Mulia Ketua Panel.

Pemohon, dengan pernyataan ingin ditarik tentu ada konsekuensi,
permohonan untuk substansi yang sama nanti tidak boleh diajukan lagi,
ya. Ini supaya ada kepastian jangan sampai nanti Anda berharap akan
ada perbaikan lagi untuk pengajuan ini, ya. Kecuali misalnya dengan
batu yang lainnya dan sebagainya.

Baik, saya kira itu dari saya. Terima kasih.

KETUA: SALDI ISRA [02:13]

Cukup, ya.



Dengan demikian, Sidang Perbaikan Permohonan untuk perkara
Nomor 17/PUU-XX/2022 dinyatakan selesai, sidang ditutup.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 11.12 WIB

Jakarta, 21 Maret 2022
Panitera,
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Muhidin
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Risalah persidangan ini adalah bentuk tertulis dari rekaman suara pada persidangan di Mahkamah Konstitusi, sehingga jika terdapat keraguan
silakan mendengarkan rekaman suara aslinya ( https://www.mkri.id/index.php?page=web.RisalahSidang&id=1&kat=1&menu=16 ).




